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 This community service activity aimed to enhance the knowledge and practical skills of the Prapen 

Village community, particularly the PKK women’s group, regarding the production and use of 

Photosynthetic Bacteria (PSB) as an eco-friendly organic fertilizer. The program combined 

theoretical explanation, hands-on practice, demonstration of fermentation stages, and distribution 

of PSB samples and plant seeds. Data were collected through observation and participant 

questionnaires. The results show that 84.6% of participants had no prior knowledge of PSB, but 

understanding increased significantly after the activity, with 98% stating that the material was very 

important and applicable. Participants demonstrated strong motivation to implement PSB at home, 

supported by clear and easily understood learning materials. The introduction of PSB is 

scientifically relevant because it improves soil fertility, nutrient availability, and plant health while 

reducing dependence on chemical fertilizers. This activity is expected to strengthen sustainable 

household agriculture and promote environmentally friendly practices within the community. 

Follow-up mentoring is recommended to ensure long-term adoption and practical application of 

PSB technology. 
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PENDAHULUAN 

Penggunaan pupuk dalam budidaya tanaman telah 

lama menjadi praktik penting untuk mendukung 

produktivitas pertanian. Namun, dalam perkembangannya, 

petani di Indonesia cenderung lebih memilih pupuk 

anorganik dibandingkan pupuk organik karena dianggap 

lebih praktis dan mudah diperoleh. Hasil Sensus Pertanian 

Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa pola 

penggunaan pupuk oleh petani masih didominasi oleh 

pupuk anorganik. Pada tahun 2013, sebanyak 86,41% 

petani padi menggunakan pupuk anorganik, sedangkan 

yang menggunakan pupuk secara berimbang (organik dan 

anorganik) hanya 13,5%, dan yang sepenuhnya 

menggunakan pupuk organik hanya 0,07% (BPS, 2019). 

Tingginya ketergantungan terhadap pupuk anorganik 

berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap 

kesuburan tanah, kualitas tanaman, serta pencemaran 

lingkungan. Penggunaan pupuk kimia, khususnya nitrogen 

(N) secara berlebihan, dapat memicu perubahan iklim 

karena hanya sekitar 50% nitrogen yang diserap oleh tanah, 

sedangkan sisanya dilepaskan ke atmosfer dalam bentuk 

gas rumah kaca (Andriyani et al., 2022). Kondisi ini sejalan 

dengan temuan Ekawandani dan Halimah (2021 dalam 

Anbiansyah et al., 2025) yang menyatakan bahwa 

penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan berdampak 

jangka panjang terhadap penurunan kesuburan tanah. Oleh 

karena itu, diperlukan alternatif pemupukan yang lebih 

ramah lingkungan dan berkelanjutan. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah 

pupuk hayati (biofertilizer), yaitu pupuk yang mengandung 

mikroorganisme hidup yang mampu meningkatkan 

ketersediaan unsur hara bagi tanaman, baik yang berasal 

dari tanah maupun udara. Pemanfaatan pupuk hayati 

didasarkan pada kemampuannya dalam meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pemupukan, sehingga dapat 

menghemat biaya dan mengurangi kebutuhan tenaga kerja. 

Mikroorganisme dalam pupuk hayati dapat diaplikasikan 

langsung ke tanah, dicampurkan dengan pupuk organik, 

atau dilapiskan pada benih tanaman (Wardhani et al., 2014 

dalam Samson et al., 2025). Selain itu, pupuk hayati 

mengandung mikroba fungsional yang berperan dalam 

fiksasi nitrogen, pelarutan fosfat dan kalium, penguraian 

bahan organik, produksi fitohormon, perlindungan tanaman 

dari patogen, serta mengurangi akumulasi logam berat di 

dalam tanah. Mikroorganisme tersebut mampu 

meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui peningkatan 

ketersediaan unsur hara dan perbaikan kondisi tanah 

(Fadiluddin, 2009 dalam Yahya et al., 2022). Beberapa 

mikroorganisme yang umum digunakan dalam pupuk 

hayati antara lain bakteri pelarut fosfat, Rhizobium, 

Azotobacter, Azospirillum, dan bakteri fotosintetik. 

Dengan adanya mikroorganisme tersebut, pupuk hayati 

terbukti mampu memperbaiki kesuburan tanah, 
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meningkatkan ketersediaan unsur hara, dan mendukung 

pertumbuhan tanaman secara berkelanjutan (Manuhuttu et 

al., 2004 dalam Samson et al., 2025). 

Di antara berbagai mikroorganisme yang 

dimanfaatkan dalam pupuk hayati, Photosynthetic Bacteria 

(PSB) merupakan salah satu yang memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan karena perannya dalam mendukung 

proses fotosintesis tanaman. Bakteri fotosintetik, seperti 

Synechococcus sp., merupakan mikroorganisme yang 

memiliki kemampuan mengubah energi cahaya menjadi 

energi kimia yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman 

(Brahmana et al., 2022 dalam Rizal & Barokah, 2024). 

Tanaman memiliki keterbatasan dalam menyerap energi 

matahari secara optimal, terutama hanya pada waktu 

tertentu seperti pagi dan sore hari, sedangkan intensitas 

cahaya yang terlalu tinggi pada siang hari tidak dapat 

dimanfaatkan secara efektif dan justru meningkatkan laju 

respirasi tanaman. Keterbatasan ini dapat menyebabkan 

proses fotosintesis tidak berlangsung secara maksimal, 

sehingga berpotensi menurunkan hasil produksi tanaman 

(Imhoff, 2015 dalam Rizal & Barokah, 2024). Bakteri PSB 

merupakan mikroorganisme fotoautotrof yang memiliki 

pigmen seperti bakteriofil a atau b serta berbagai 

karotenoid, yang memungkinkan bakteri tersebut 

menangkap energi cahaya untuk proses fotosintesis. 

Pigmen ini juga menyebabkan bakteri memiliki warna khas 

seperti ungu, merah, cokelat, dan oranye. Dengan 

kemampuan tersebut, PSB memiliki potensi sebagai pupuk 

hayati inovatif yang tidak hanya mendukung produktivitas 

tanaman, tetapi juga ramah lingkungan dan dapat 

diaplikasikan dalam skala rumah tangga. 

Potensi besar yang dimiliki oleh PSB 

menjadikannya penting untuk diperkenalkan pada skala 

rumah tangga sebagai pupuk yang mudah diaplikasikan dan 

ramah lingkungan. Pengelolaan pupuk secara mandiri di 

tingkat rumah tangga merupakan salah satu strategi penting 

dalam mendukung pertanian berkelanjutan sekaligus 

meningkatkan kemandirian keluarga. Saat ini, sebagian 

besar masyarakat masih bergantung pada pupuk kimia yang 

harganya relatif mahal dan tidak stabil, serta berpotensi 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. 

Halawa (2024) menyatakan bahwa penggunaan pupuk 

kimia secara terus-menerus dapat menurunkan kualitas 

tanah dan memengaruhi produktivitas tanaman, sehingga 

diperlukan alternatif yang lebih ramah lingkungan. Oleh 

karena itu, diperlukan solusi berupa pupuk hayati yang 

mudah dibuat, berbiaya rendah, dan ramah lingkungan 

untuk mendukung budidaya tanaman pekarangan. 

Dalam konteks ini, pemberdayaan ibu-ibu PKK 

menjadi sangat penting sebagai agen perubahan dalam 

pemanfaatan pupuk hayati skala rumah tangga. Sebagai 

kelompok yang memiliki peran aktif dalam kegiatan 

keluarga dan masyarakat, ibu-ibu PKK memiliki potensi 

besar dalam mengoptimalkan pemanfaatan lahan 

pekarangan secara produktif. Penelitian Arfiani (2022) 

menunjukkan bahwa PKK memiliki peran penting dalam 

pemberdayaan lingkungan berbasis urban farming. Oleh 

karena itu, pengenalan pupuk hayati berbasis Purple Sulfur 

Bacteria (PSB) diharapkan tidak hanya meningkatkan 

produktivitas tanaman, tetapi juga mampu menekan biaya 

rumah tangga, mengurangi ketergantungan pada pupuk 

kimia, serta memperkuat ketahanan pangan keluarga secara 

berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Kegiatan 

Kegiatan ini berupa sosialisasi dan praktik 

pembuatan bakteri fotosintesis (PSB) sebagai lahan pupuk 

yang dilakukan di Kecamatan Prapen, Kecamatan Praya, 

Lombok Tengah, NTB dengan durasi 1 hari penuh (± 4–5 

jam). Kegiatan jejaring dimulai dari pembukaan, bahan 

pengiriman, praktik pembuatan pupuk PSB, hingga sesi 

diskusi dan berbagi tanaman bibit. 

 

 
Gambar 1. Lokasi kegiatan 

 

Target / Mitra Kegiatan 

Kelompok sasaran kegiatan ini adalah masyarakat 

setempat, khususnya kelompok perempuan (PKK) Desa 

Prapen. Mereka dipilih karena mereka berperan penting 

dalam mendukung ketahanan pangan rumah tangga melalui 

pemanfaatan pekarangan mereka dan berpotensi menjadi 

advokat penggunaan pupuk organik ramah lingkungan. 

Sebelum kegiatan, sebagian besar dari mereka tidak 

memiliki pengetahuan teknis untuk memproduksi pupuk 

PSB, sehingga mengandalkan pupuk kimia. Kegiatan ini 

diharapkan dapat memberikan pengetahuan praktis kepada 

mereka dan memungkinkan mereka untuk memproduksi 

pupuk PSB secara mandiri (Rangkuti et al., 2022). 
 

Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan persiapan panggung diawali dengan 

koordinasi bersama perangkat kecamatan dan pengurus 

PKK untuk memastikan dukungan sekaligus keterlibatan 

masyarakat aktif. Selain itu, dilakukan survei singkat 

tentang kebutuhan dan kondisi awal ibu PKK, sehingga 

materi yang disajikan lebih sesuai dengan konteks mereka. 

Tim juga menyusun materi yang mudah dipahami serta 

menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 

praktik pembuatan pupuk bakteri fotosintesis (PSB). 

Kegiatan inti diawali dengan pembukaan sesi berupa 

pengenalan tim pelaksana, kegiatan tujuan penyampaian, 

serta penjelasan tentang pentingnya PSB sebagai 

lingkungan ramah organik pupuk. Setelah itu, selesai 

materi pengiriman yang meliputi dasar-dasar draf 
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pengenalan, manfaat, dan aplikasi PSB dalam mendukung 

pertanian tangga rumah. Selanjutnya, peserta yang diajak 

mengikuti praktik langsung dengan pendampingan 

sehingga setiap langkah dapat dipahami dengan baik. Pada 

akhir kegiatan, sesi diskusi sesi dilaksanakan interaktif 

yang memberikan ruang bagi peserta Untuk menyampaikan 

pertanyaan dan kendala yang dihadapi, serta menggali 

kesempatan pemanfaatan PSB di tangga Rumah tingkat 

tersebut. Seiring berlanjutnya bentuk aksi dan kegiatan 

motivasi ditutup dengan pembagian tanaman bibit kepada 

peserta Untuk mendukung implementasi pupuk PSB secara 

umum nyata di lingkungan masing-masing (Tosin et al., 

2025). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Sosialisasi Penciptaan PSB 

Kegiatan sosialisasi mengenai pembuatan dan 

pemanfaatan Photosynthetic Bacteria (PSB) diikuti oleh 

ibu-ibu Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga 

(PKK) Desa Prapen. Dalam kegiatan ini, peserta 

diberikan materi mengenai pengertian PSB, manfaatnya 

bagi pertumbuhan tanaman, bahan-bahan yang 

digunakan dalam pembuatan PSB, serta teknik 

pembuatan dan cara pengaplikasiannya pada tanaman di 

lingkungan rumah tangga. 

 
Gambar 2. Implementasi Sosialisasi Kreasi PSB 

2. Media Edukasi (Poster PSB) 

Untuk mendukung kegiatan edukasi, tim pengabdian 

masyarakat membagikan poster media pembelajaran 

PSB yang berisi informasi tentang definisi, manfaat, 

bahan, dan aplikasi PSB pada tanaman. Poster ini 

dibagikan kepada peserta dan dapat digunakan sebagai 

panduan praktik mandiri di rumah. 

 
Gambar 3. Poster Edukasi PSB (Photo Synthetic Bacteria) 

3. Distribution of PSB Products and Plant Seeds 

Peserta tidak hanya mendapatkan edukasi, tetapi juga 

diberikan produk PSB siap pakai dan bibit tanaman 

sebagai bentuk implementasi langsung sehingga dapat 

berlatih menggunakan PSB secara mandiri di rumah. 

 
Gambar 4. Distribusi Produk PSB dan Bibit Tanaman 

Distribusi PSB dan benih bertujuan untuk 

memungkinkan peserta memahami praktik langsung 

penggunaan PSB dan mengembangkannya secara 

mandiri. 

4. Hasil Evaluasi Kuesioner Peserta 

 
Gambar 5. Hasil Evaluasi Kuesioner Peserta 

Berdasarkan hasil kuesioner, mayoritas peserta tidak 

mengenal pupuk cair PSB sebelum kegiatan 

berlangsung, yaitu responden (84,6%). Setelah 

mengikuti kegiatan, peserta menganggap materi 

pembuatan PSB sangat penting & penting untuk 

diimplementasikan, dengan persentase jawaban yang 

dominan sebesar (98%). 

Mayoritas peserta juga menyatakan bahwa mereka 

berencana untuk menerapkan pengetahuan PSB mereka 

di rumah/di lingkungan mereka (84,6%). Selanjutnya, 

peserta melaporkan bahwa pemahaman mereka 

meningkat setelah aktivitas, seperti yang ditunjukkan 

oleh respons dominan sebesar 57,7%. Peserta juga 

menilai materi disajikan dengan jelas dan mudah 

dipahami, dengan persentase respon tertinggi sebesar 

61,5%. 

Pembahasan 

Edukasi dan Praktek Pelaksanaan Pembuatan Kompos 

Berbasis PSB  

Kegiatan sosialisasi pembuatan Bakteri kompos 

(PSB) berbasis fotosintesis yang dilakukan di Desa Prapen 

bertujuan untuk mentransfer pengetahuan dan keterampilan 
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sederhana kepada masyarakat, khususnya ibu rumah 

tangga, terkait pemanfaatan potensi mikroorganisme dalam 

pengolahan sampah organik. Pelaksanaan kegiatan ini 

menggabungkan pendekatan teoritis dan praktis yang 

dirancang agar mudah dipahami oleh peserta dengan latar 

belakang pendidikan yang beragam. Kegiatan ini 

menekankan pada pemahaman PSB, penggunaannya dalam 

proses pengomposan, dan manfaatnya untuk meningkatkan 

kesuburan tanah dan kesehatan tanaman di lingkungan 

rumah tangga (Ramdan et al., 2024). 

Pada tahap awal, peserta diberikan penjelasan 

tentang konsep dasar mikroorganisme fotosintesis (PSB) 

sebagai kelompok bakteri autotrofik yang mampu 

memanfaatkan energi cahaya untuk melakukan 

metabolisme. Penjelasan ini mencakup karakteristik PSB, 

mekanisme kerja biologisnya, dan perannya dalam 

meningkatkan ketersediaan nutrisi untuk tanaman. 

Presentasi ini sangat penting karena sebagian besar peserta 

tidak memiliki pemahaman ilmiah tentang mikroorganisme 

fotosintesis dan manfaatnya dalam meningkatkan sifat 

kimia, fisik, dan biologis tanah. Oleh karena itu, materi 

yang disampaikan pada tahap ini bertujuan untuk 

menjembatani pengetahuan teoritis dengan aplikasi praktis 

yang akan diimplementasikan pada sesi berikut. 

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan cara 

membuat bakteri fotosintesis dan mengaplikasikan bakteri 

fotosintesis. Cara membuatnya yaitu: Campurkan 2 butir 

telur, 2 sendok makan MSG, dan 4 sendok makan kecap 

ikan ke dalam wadah. Aduk adonan secara merata. Isi botol 

1 liter dengan 3/4 air bersih (air hujan/air sumur). 

Tambahkan 3 sendok makan campuran. Tutup botol dengan 

rapat dan kocok sampai air berubah warna menjadi keruh. 

Keringkan botol di bawah sinar matahari setidaknya selama 

8 jam, selama 15-30 hari sampai berubah warna (merah, 

hijau). Aplikasi PSB dapat dilakukan dengan 

mencampurkan air sumur dengan PSB dari perbanyakan 

yang sudah berwarna ungu, merah, atau hijau. Dosis yang 

dianjurkan adalah 10–20 ml per liter air. Kemudian oleskan 

ke semua bagian tanaman dan tanah di sekitar akar. 

Materi kemudian dilanjutkan dengan pembahasan 

mengenai fungsi masing-masing bahan yang digunakan 

dalam proses pembuatan PSB, sebagaimana diuraikan 

dalam media edukasi. Telur disajikan sebagai sumber 

protein dan lemak yang diperlukan untuk pertumbuhan 

mikroorganisme (Redjeki et al., 2023). Kecap ikan 

digambarkan sebagai penyedia asam amino dan mineral 

yang berperan dalam memperkaya nilai gizi larutan PSB. 

MSG digambarkan sebagai sumber karbon dan glutamat 

yang dapat merangsang aktivitas enzimatik mikroba dan 

mempercepat proses penguraian bahan organik (Abdillah et 

al., 2023). Air hujan atau air sumur digunakan karena bebas 

dari aditif seperti klorin, yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri. Penjelasan ilmiah tentang fungsi 

masing-masing bahan tersebut sangat penting agar peserta 

tidak hanya memahami proses pembuatannya, tetapi juga 

memahami dasar biologis di balik proses tersebut. 

Selama demonstrasi, peserta tidak hanya 

diperlihatkan bahan-bahan yang digunakan untuk 

membentuk larutan PSB, tetapi juga diperkenalkan dengan 

tiga tahap visual fermentasi PSB: larutan yang belum 

mengalami proses fermentasi, larutan yang berada di tahap 

tengah, dan larutan yang mendekati kematangan. Ketiga 

contoh ini ditampilkan berdampingan sehingga peserta 

dapat melakukan pengamatan komparatif terhadap 

perubahan warna dan kejelasan larutan. Peserta 

diinstruksikan untuk mengamati bahwa PSB yang belum 

mengalami proses biologis umumnya lebih keruh dan tidak 

menunjukkan perubahan yang signifikan, sedangkan 

larutan yang berada di tahap tengah mulai menunjukkan 

perubahan warna ke arah oranye, cokelat, atau hijau. 

Sementara itu, larutan PSB yang berada dalam tahap 

matang menunjukkan warna yang lebih stabil dan dominan, 

seperti merah atau hijau, yang umumnya digunakan sebagai 

indikator bahwa proses fermentasi alami telah berkembang 

secara optimal. Melalui pendekatan ini, peserta 

mendapatkan pemahaman tentang dinamika perubahan 

biologis PSB tanpa harus berpartisipasi langsung dalam 

proses fermentasi teknis, memastikan bahwa demonstrasi 

tetap aman, mendidik, dan sejalan dengan prinsip 

komunikasi ilmiah yang digunakan dalam jurnal referensi 

(Ghebosu et al., 2024). 

Setelah demonstrasi, peserta disajikan penjelasan 

mengenai penerapan PSB pada media tanam dan proses 

pengomposan. Penjelasan ini mengacu pada informasi yang 

terkandung dalam pamflet sosialisasi, yaitu PSB dapat 

digunakan sebagai pupuk akar, pupuk daun, aktivator 

kompos, dan agen peningkatan kesuburan tanah. Penjelasan 

ilmiah juga diberikan mengenai bagaimana PSB 

meningkatkan ketersediaan nutrisi tanaman, memperkuat 

ketahanan tanaman, dan mempercepat pertumbuhan akar 

melalui aktivitas bakteri fotosintesis yang memecah 

senyawa organik menjadi nutrisi yang mudah diserap. 

Untuk aplikasi sebagai pupuk daun, peserta dijelaskan 

tentang aktivitas stomata dan kondisi optimal untuk 

penyerapan nutrisi, sejalan dengan praktik pertanian 

berbasis fisiologi tanaman. Keselarasan antara teori, 

pamflet, dan penjelasan lisan merupakan aspek penting 

dalam memastikan pemahaman peserta tidak hanya pada 

tingkat konseptual, tetapi juga dalam konteks aplikasi 

(Rohaeti & Nurhayati, 2023). 

Tanggapan peserta selama kegiatan menunjukkan 

tingkat antusiasme yang tinggi. Peserta aktif mengajukan 

pertanyaan tentang manfaat PSB, variasi hasil fermentasi, 

dan metode aplikasi yang tepat untuk berbagai jenis 

tanaman. Berdasarkan pengamatan selama kegiatan 

berlangsung, peserta menunjukkan minat yang kuat dalam 

menggunakan PSB sebagai solusi organik yang mudah 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Antusiasme ini 

mencerminkan tanggapan peserta dalam jurnal rujukan, 

menunjukkan bahwa pendekatan pendidikan yang 

interaktif dan praktis dapat meningkatkan minat 

masyarakat terhadap teknologi mikroorganisme (Lisanty & 

Junaidi, 2021). 

Sebagai langkah terakhir, kegiatan diakhiri 

dengan pembagian bibit tanaman dan sampel PSB kepada 

peserta. Benih yang dibagikan termasuk tanaman buah dan 
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hias yang biasa dibudidayakan di lingkungan rumah tangga. 

Penyaluran ini bertujuan untuk mendorong implementasi 

langsung di rumah sehingga peserta dapat secara mandiri 

mengamati efek PSB terhadap pertumbuhan tanaman. 

Strategi ini tidak hanya memfasilitasi transfer teknologi, 

tetapi juga memperkuat keberlanjutan praktik ramah 

lingkungan di tingkat masyarakat. Langkah ini juga sejalan 

dengan pola kegiatan dalam jurnal referensi, di mana 

keberlanjutan praktik dan adopsi teknologi oleh masyarakat 

menjadi indikator keberhasilan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat (Demeianto et al., 2021). 

Respons dan Keterlibatan Masyarakat 

Pengetahuan peserta yang terbatas tentang pupuk organik 

(PSB) sebelum kegiatan menunjukkan bahwa teknologi 

pupuk cair berbasis mikroorganisme belum banyak 

diperkenalkan ke dalam praktik pertanian masyarakat. 

Situasi ini mengindikasikan bahwa sosialisasi mengenai 

inovasi pertanian organik masih tidak merata, sehingga 

informasi tentang PSB sulit diakses oleh masyarakat 

umum. Tanpa upaya diseminasi yang lebih intensif, 

penggunaan PSB berpotensi kurang dimanfaatkan, dan 

masyarakat kemungkinan akan terus bergantung pada 

pupuk kimia. 

Respon positif peserta terhadap materi yang diberikan 

mencerminkan kesadaran bahwa pupuk berbasis 

mikroorganisme berpotensi meningkatkan budidaya 

tanaman. Namun, minat publik yang tinggi tidak selalu 

diterjemahkan ke dalam aplikasi praktis yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, kegiatan edukasi tidak 

hanya harus memberikan pemahaman konseptual, tetapi 

juga memastikan bahwa peserta mampu membuat dan 

memanfaatkan pupuk berbasis mikroorganisme secara 

mandiri, terutama menggunakan bahan yang tersedia secara 

lokal (Winarso et al., 2023). 

Peningkatan pemahaman yang dialami oleh peserta 

menunjukkan bahwa metode sosialisasi yang diterapkan 

relevan dan mudah dipahami. Namun, menyampaikan 

pengetahuan dalam waktu singkat berpotensi gagal 

menghasilkan keterampilan yang langgeng tanpa latihan 

langsung dan berulang. Oleh karena itu, diperlukan 

kegiatan tindak lanjut berupa pelatihan praktis atau 

pendampingan rutin untuk memastikan peserta memiliki 

keterampilan produksi PSB yang lebih komprehensif 

(Darmansyah et al., 2020). 

Penilaian positif penyampaian materi menunjukkan bahwa 

komunikasi edukasi dalam kegiatan ini telah berhasil. 

Namun, komunikasi yang sukses tidak akan memiliki 

dampak nyata tanpa implementasi yang berkelanjutan. 

Oleh karena itu, mengembangkan program pendampingan 

pascasosialisasi sangat penting agar pengabdian 

masyarakat tidak hanya menghasilkan pengetahuan baru 

tetapi juga mendorong implementasi PSB dalam kegiatan 

pertanian rumah tangga secara mandiri, berkelanjutan, dan 

ramah lingkungan (Sudartini et al., 2021). 

KESIMPULAN  

Kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan pupuk 

organik berbasis bakteri fotosintesis (PSB) di Desa Prapen, 

Lombok Tengah, berhasil meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK, terkait 

produksi dan penggunaan pupuk organik ramah 

lingkungan. Sebelum kegiatan, mayoritas peserta tidak 

terbiasa dengan PSB, namun setelah mengikuti sosialisasi, 

pemahaman mereka meningkat secara signifikan, dan 

sebagian besar menyatakan bahwa mereka siap untuk 

secara mandiri melaksanakan produksi PSB di rumah. 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi 

melalui kombinasi materi teoritis, demonstrasi langsung, 

dan penyediaan sampel produk dan bibit tanaman dapat 

meningkatkan minat dan kemampuan peserta dalam 

mengembangkan pertanian rumah tangga yang 

berkelanjutan. Penerapan PSB berpotensi mengurangi 

ketergantungan masyarakat terhadap pupuk kimia, 

menurunkan biaya produksi, dan meningkatkan kesehatan 

tanah dan tanaman secara alami. Oleh karena itu, kegiatan 

ini penting untuk dilanjutkan melalui pendampingan rutin 

agar pemanfaatan PSB dapat dilaksanakan secara 

berkelanjutan dan berdampak nyata bagi ketahanan pangan 

keluarga dan lingkungan. 
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